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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh mekanisme corporate 
governance terhadap financial distressdengan gender diversity sebagai variabel 
moderasi pada perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2020–2024. Mekanisme corporate governance dalam penelitian ini 
diproksikan melalui kepemilikan institusional, kepemilikan keluarga, kepemilikan 
asing, ukuran dewan direksi, dan proporsi komisaris independen. Gender 
diversity diuji melalui proporsi perempuan dalam dewan direksi dan proporsi 
perempuan dalam komisaris independen. Penelitian ini menggunakan data sekunder 
yang diperoleh dari laporan tahunan, laporan keuangan perusahaan, Bursa Efek 
Indonesia, dan Bloomberg. 

Sampel penelitian terdiri atas 215 perusahaan non-keuangan dengan total 
1.075 observasi. Financial distress diukur menggunakan Altman Z-Score yang 
ditransformasikan dengan mengalikan nilai Z-Score dengan -1 agar arah 
interpretasi sesuai dengan konsep risiko kesulitan keuangan. Metode analisis yang 
digunakan adalah regresi data panel dengan pendekatan Fixed Effect Model dan 
koreksi robust standard errors. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan institusional, 
kepemilikan keluarga, dan ukuran dewan direksi berpengaruh negatif signifikan 
terhadap financial distress. Sebaliknya, kepemilikan asing berpengaruh positif 
signifikan terhadap financial distress, sedangkan proporsi komisaris independen 
tidak terbukti berpengaruh signifikan. Hasil pengujian moderasi menunjukkan 
bahwa proporsi perempuan dalam dewan direksi memperkuat pengaruh ukuran 
dewan direksi dalam menurunkan financial distress. Namun, proporsi perempuan 
dalam komisaris independen tidak terbukti memoderasi pengaruh komisaris 
independen terhadap financial distress. Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas 
corporate governance dalam menekan risiko financial distress tidak hanya 
bergantung pada keberadaan struktur tata kelola, tetapi juga pada jenis mekanisme, 
posisi aktor tata kelola, dan peran substantif perempuan dalam proses pengambilan 
keputusan strategis perusahaan. 
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